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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Sertipikat tanah berfungsi
sebagai surat keterangan yang memuat keterangan fisik dan hukum
atas tanah tersebut. Selama data fisik dan hukum sesuai dengan surat
permintaan dan daftar negara, sertipikat negara diakui sah. Biaya
pembuatan sertifikat tanah diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 128 Tahun 2015. Jika membeli tanah Mendapatkan sertifikat
tanah baru, maka sertifikat tersebut harus di daftarkan untuk kepastian
hukum. Berbanding terbalik dengan tanah yang sudah bersertifikat
sejauh ini mungkin ada tanah yang belum ada sertifikatnya. Tata cara
jual beli tanah yang belum ada sertifikat tentu saja sulit sebab tanda
bukti sah atas transaksi jual beli tanah ada di sertifikat dan jika tanah
itu belum ada sertifikatnya mungkin akan sedikit rumit. Tanah yang
belum bersertifikat adalah tanah biasa yang belum didaftarkan pada
kantor pertanahan negara. Misalnya saja tanah girik atau tanah petok
D yang sering kita dengar di tempat-tempat tertentu. Tentu saja faktor
tersebut disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat akan pentingnya
pengelolaan penguasaan lahan karena mereka tinggal di wilayah
marginal. Selain itu, sertifikat tanah di suatu daerah yang dianggap
tidak perlu oleh masyarakat setempat juga memberikan faktor lain
seperti biaya yang tidak terlalu mahal dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkan.

Jika Anda tertarik membeli tanah yang belum bersertifik. Ada
dua proses yang harus diikuti untuk mendapatkan sertifikat tanah.
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Proses pertama adalah administrasi di kantor kecamatan atau desa.
Proses kedua adalah penataan di kantor BPN. Dari situ diperlukan
syarat-syarat jual beli tanah untuk membantu menentukan syarat-
syarat apa saja yang harus dipenuhi agar tidak terjadi konflik. Tanah
dalam bentuk ini tidak murah untuk dijual belikan dan banyak
prosedur yang harus kita ketahui. Jadi ada baiknya kita mengetahui
tata cara membeli tanah tanpa sertifikat. Tanah mempunyai peranan-
peranan yang sangat besar dalam dinamika pembangunan, maka di
dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 3 Ayat (3) disebutkan bahwa
Bumi dan udara dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar
kemakmuran rakyat. Untuk membuktikan bahwa tanah itu milik kita,
kita harus mendaftarkan tanah itu ke BPN dan memberikan sertifikat
atas tanah itu.Selain itu, sertifikat tanah di suatu daerah yang dianggap
tidak perlu oleh masyarakat setempat juga memberikan faktor lain
seperti biaya yang tidak terlalu mahal dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkan.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peranan
Notaris dalam pembuatan akta jual beli Tanah di Mojokerto? 2) Apa
kendala dan solusinya ketika Notaris membuat akta jual beli tanah
yang bersertifikat dan tidak bersertifikat? 3) Bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap peran Notaris dalam pembuatan akta jual beli
Tanah yang bersertifikat dan tidak bersertifikat di Mojokerto? Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis
bagaimana peran notaris dalam pembuatan akta jual beli Tanah di
Mojokerto. 2) Untuk menganalisis apa kendala dan solusinya ketika
notaris membuat akta jual beli tanah yang bersertifikat dan tidak
bersertifikat. 3) Untuk meninjau bagaimana hukum Islam terhadap
peran Notaris dalam pembuatan akta jual beli Tanah yang bersertifikat
dan tidak bersertifikat di Mojokerto.
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Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
penelitian  deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
wawancara dengan beberapa Notaris di Mojokerto dan para penjual
dan pembeli tanah yang bersertipikat dan tidak bersertipikat di daerah
Mojokerto: dan dokumentasi hasil ovservasi. Teknis analisis dalam
penelitian yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran Notaris
dalam pembuatan Akta Jual Beli Tanah di Mojokerto sudah di jalankan
dengan benar oleh Notaris di Wilayah Mojokerto, dan tugas Notaris
PPAT di Mojokerto telah memainkan peran yang sangat vital dalam
memastikan bahwa transaksi jual beli tanah dilakukan secara sah, adil,
dan sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku di Mojokerto,
maupun di seluruh wilayah Indonesia. 2) kendala dan Solusinya ketika
Notaris membuat Akta Jual Beli Tanah yang bersertifikat dan tidak
Bersertifikat menarik sebuah kesimpulan mengenai kendala dan
solusi, baik akta jual beli tanah yang bersertipikat atau tidak
bersertipikat itu sama saja sebab kendala di sisi internal notaris yang
sudah di wawancarai oleh peneliti hampir tidak ada kendala, hanya
ada pada Notaris yang belum menjabat PPAT, sebab sudah menjadi
Notaris tapi belum PPAT akan tetapi sudah PPAT pasti sudah Notaris
dan wawasan notaris dalam mengikuti perkembangan perubahan
peraturan pelaksanaan proses jual beli tanah. 3) Tinjauan hukum Islam
mengenai peranan notaris dalam pembuatan akad jual beli di kantor
Notaris-PPAT di Mojokerto didasarkan pada ayat 282 Al Bagarah
yang menyatakan bahwa pembuatan akad harus disaksikan oleh dua
orang saksi laki-laki. Jika tidak ada, maka dapat digunakan satu saksi
laki-laki dan dua saksi perempuan. Dalam akad penjualan, notaris dan
saksi bukanlah pihak yang terlibat, sesuai dengan pasal 38 ayat (3)
huruf (c) UUJN. Notaris hanya menyusun dan meresmikan akta sesuai
UUJN, dan harus memahami hukum akad Islam dan hukum syariah
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agar akta yang dibuat dapat dilaksanakan secara syariah. Undang-
undang juga menentukan bahwa notaris tidak memiliki wewenang di
luar wilayah kekuasaannya, sesuai ayat 59 An-Nisa'.
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ABSTRACT

Nadia Erfina Saputri, 126101202164, The role of a notary in making
certificated and uncertified land sale and
purchase deeds in Law No. 2 of 2014
concerning the position of a notary (case
study in Mojokerto)

Keywords: Notary Position, Deed of Sale and Purchase,
Certificate and Not Certificate, Law No. 2 of 2014

This research is motivated by the function of a land certificate
as a certificate containing physical and legal information about the
land. As long as the physical and legal data match the request letter
and state register, the state certificate is recognized as valid. The costs
of making a land certificate are regulated in Government Regulation
(PP) Number 128 of 2015. If you buy land and get a new land
certificate, the certificate must be registered for legal certainty. In
contrast to land that has been certified so far, there may be land that
does not yet have a certificate. The procedure for buying and selling
land without a certificate is of course difficult because the legal proof
of the land sale and purchase transaction is on the certificate and if the
land doesn't have a certificate it might be a little complicated.
Uncertified land is ordinary land that has not been registered with the
state land office. For example, Tanah Girik or Tanah Petok D which
we often hear about in certain places. Of course, this factor is caused
by people's ignorance of the importance of managing land tenure
because they live in marginal areas. Apart from that, land certificates
in an area that are considered unnecessary by the local community also
provide other factors such as costs that are not too expensive compared
to the costs incurred.

The formulation in this research is: 1) What is the role of a
Notary in making land sale and purchase deeds in Mojokerto? 2) What
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are the obstacles and solutions when a Notary makes a deed of sale
and purchase of certified and uncertified land? 3) What is the Islamic
law review of the role of a Notary in making certificates of sale and
purchase of certified and uncertified land in Mojokerto? The
objectives of this research are: 1) To analyze the role of notaries in
making land sale and purchase deeds in Mojokerto. 2) To analyze the
obstacles and solutions when a notary makes a deed of sale and
purchase of certified and uncertified land. 3) To review Islamic law
regarding the role of Notaries in making certificates of sale and
purchase of certified and uncertified land in Mojokerto.

The research method used by researchers is a descriptive
research method with a qualitative approach. The data collection
technique used in this research consisted of interviews with several
Notaries in Mojokerto and sellers and buyers of certified and
uncertified land in the Mojokerto area: and documentation of
observation results. Technical analysis in research is data reduction,
data presentation, and drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) The role of the
Notary in making the Deed of Sale and Purchase of Land in Mojokerto
has been carried out correctly by the Notary in the Mojokerto Region,
and the duties of the PPAT Notary in Mojokerto have played a very
vital role in ensuring that the land sale and purchase transaction is
carried out in an orderly manner. legal, fair, and in accordance with
the legal regulations in force in Mojokerto, as well as throughout
Indonesia. 2) Obstacles and solutions when a notary makes a
certificated and non-certified land sale and purchase deed, draw a
conclusion regarding the obstacles and solutions, whether a certified
or uncertified land sale and purchase deed is the same because of
internal constraints on the notary's side who have been interviewed by
researchers There are almost no obstacles, only for Notaries who have
not yet held a PPAT position, because they have become a Notary but
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not yet a PPAT, but if they have a PPAT they are definitely a Notary
and the notary's insight in following developments in changes to
regulations implementing the land buying and selling process. 3) An
overview of Islamic law regarding the role of notaries in making sales
and purchase contracts at the Notary-PPAT office in Mojokerto is
based on paragraph 282 of Al Baqarah which states that the making of
contracts must be witnessed by two male witnesses. If there are none,
then one male witness and two female witnesses can be used. In the
sales contract, the notary and witnesses are not parties involved, in
accordance with article 38 paragraph (3) letter (¢) UUJN. The notary
only prepares and formalizes the deed according to the UUJN, and
must understand Islamic contract law and sharia law so that the deed
made can be executed according to sharia. The law also determines
that notaries do not have authority outside their jurisdiction, in
accordance with paragraph 59 An-Nisa'.
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